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 This study00aims to empirically analyze the moderating role of the 

board of commissioners by under effects of profitability, liquidity 

and leverage on corporate social responsibility disclosure. Data 

analysis using multiple linear regression method with 128 samples 

of a manufacturing company from 2016-2018 and listing at BEI 

Jakarta. This study showed that real earning management, 

profitability, and liquidity positively impact corporate social 

responsibility disclosure, while leverage has a negative impact on 

corporate social00responsibility disclosure. In addition, that board 

of commissioners has been strengthened by the effect of real 

earning00management and liquidity on corporate social 

responsibility disclosure. That board00of commissioners00has no 

strengthened by the effects of profitability and liquidity on 

corporate social responsibility disclosure. On the other hand, it 

also to showed that the board of commissioners had not been 

weakened by the effect of leverage on corporate social 

responsibility disclosure 
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PENDAHULUAN00  

Tanggung00jawab perusahaan00dewasa ini bergeser00ke arah yang lebih00komplek 

yaitu00perusahaan bukan saja00bertanggungjawab kepada00investor dan kreditor00tetapi juga 

kepada00para karyawan, 00konsumen, masyarakat, dan00lingkungan sekitar00perusahaan. Pada 

umumnya00tujuan utama00suatu perusahaan00adalah bagaimana00perusahaan tersebut00dapat 

menghasilkan00laba yang sebesar-besarnya00dan mengurangi biaya00yang tidak00perlu 

dikeluarkan, sehingga00membuat perusahaan00menjadi enggan untuk00melakukan00kegiatan-

kegiatan00sosial serta00mengabaikan lingkungan00sekitar yang00sebenarnya sudah00menjadi 

tanggung00jawab suatu00perusahaan tersebut. Akibatnya00banyak dampak00negatif00yang 

timbul00sehingga merugikan00masyarakat serta00lingkungan. Dampak itu00antara lain00adalah 

kegundulan00hutan, pencemaran00air, pencemaran00udara, perubahan00iklim dan00lain 

sebagainya, oleh karena itu perusahaan diharapkan bahkan dituntut untuk memperhatikan 

lingkungan00sekitar dan kegiatan00ekonomi lainnya, sehingga00perusahaan tidak00hanya fokus 

pada00pencarian laba00semata, tetapi00lebih dari itu.  

Upaya terlaksananya00program Corporate00Social00Responsibility (CSR) 00telah 

dilakukan00pemerintah, yang00mana hal tersebut tertuang00di dalam00Undang-Undang No. 40 

tahun 200700tentang Perseroan00Terbatas. Isi dari00Undang-Undang tersebut00adalah 

https://current.ejournal.unri.ac.id/
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mewajibkan00perseroan yang00bidang usahanya00berhubungan dengan00sumber daya00alam 

untuk00melaksanakan tanggung00jawab sosial dan00lingkungan. Laporan00CSR dapat dibuat 

dalam00laporan tahunan00perusahaan atau00laporan sosial00terpisah. Perusahaan00yang 

kegiatan00bisnisnya di00bidang dan/atau terkait00dengan sumber daya00alam00wajib 

melaksanaan00CSR dan00lingkungan. Barnas et al (2016) mengatakan00bahwa 

peneraran00CSR tidak lagi00hanya memperhatikan00pada single bottom line00saja 

namun00triple bottom line003P (People, Planet, Profit), perusahaan00yang00menunjukan 

tanggung00jawab sosialnya00akan memberikan00kemajuan masyarakat00khususnya00komunitas 

sekitar00 (people), serta lingkungan00hidup atau bumi00 (planet) dan peningkatan00kualitas 

perusahaan00 (profit). Amiruddin et al. (2017) mengatakan00bahwa dalam00rangka 

melaksanakan00kewajiban00perusahaan, CSR harus00dicatat dan dianggarkan00sebagai biaya 

perusahaan00dengan memperhatikan00kesesuaian dan keadilan. Kegiatan00pelaksanaan CSR 

tercantum00dalam Laporan00Tahunan Perusahaan. Perusahaan00yang tidak 

melaksanakan00CSR akan00dikenakan sanksi sesuai00dengan undang-undang yang00berlaku.  

Beberapa faktor yang timbul atas pengungkapan CSR, diantaranya dimotivasi oleh 

manajemen untuk memperlihatkan bahwa kinerja mereka sangat baik di mata stakeholders, 

antara lain manajemen00laba riil, 00profitabilitas, likuiditas dan00leverage. Salah satu peneliti 

yang melakukan yaitu Widodo (2017) dengan hasil00penelitian bahwa00Manajemen Laba Riil 

berpengaruh00signifikan terhadap00pengungkapan CSR. Pengungkapan00CSR dilakukan 

karena00perusahaan menginginkan00citra positif, oleh karena00itu perusahaan berupaya00selalu 

menyampaikan00positif mengenai00perusahaan (Djumainah, 2011). Namun, penelitian Serlina 

(2017) menunjukkan00hasil yang00berbeda, yaitu Manajemen Laba Riil tidak00berpengaruh 

signifikan00terhadap pengungkapan00CSR. 

Kemudian penelitian00yang menghubungkan00pengungkapan CSR00dengan 

profitabilitas00telah banyak00dilakukan, beberapa di antaranya00adalah oleh00Issa (2017) 

menyimpulkan00bahwa profitabilitas00berpengaruh positif signifikan00terhadap0pengungkapan 

CSR. Penelitian00serupa juga dilakukan00oleh Ebiringa et al (2013) yang menghasilkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan dengan profit 

yang tinggi memiliki jangkauan stakeholder yang luas sehingga pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan pun harus dipertanggungjawabkan. Bertentangan00dengan hal 

tersebut, penelitian00oleh Barnas et al. (2016) dan00Purwanto (2013) dengan00menggunakan 

sampel perusahaan00manufaktur, menyimpulkan00hasil bahwa profitabilitas00tidak 

berpengaruh00signifikan terhadap00pengungkapan CSR. 

Penelitian00yang telah dilakukan00oleh00Masyitah (2017) menghubungkan 

pengungkapan CSR dengan likuiditas. Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

likuiditas00berpengaruh signifikan00terhadap pengungkapan00CSR. Hasil00tersebut sejalan 

dengan00penelitian yang00dilakukan oleh00Maiyarni et al. (2014) 

yang00menyimpulkan00bahwa likuiditas00juga berpengaruh00signifikan00terhadap 

pengungkapan00CSR. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh00Putri dan00Christiawan 

(2014) namun00bertentangan dengan00hasil penelitian diatas, yakni00likuiditas tidak 

berpengaruh00terhadap00pengungkapan CSR. Kemudian00penelitian yang menghubungkan 

leverage dan pengungkapan00CSR juga telah banyak00dilakukan, namun memiliki hasil yang 

berbeda. Penelitian00yang dilakukan00oleh Masyitah (2017) menyimpulkan bahwa00leverage 

berpengaruh00signifikan00terhadap pengungkapan CSR. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) yang menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh 

signifikan terhadap00pengungkapan00CSR. 

Berdasarkan pada perbedaan hasil bukti empiris tersebut, dalam penelitian ini 

mencoba untuk mengkaji ulang untuk mendapatkan hasil yang konsisten. Oleh sebab itu, 

dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat ini merupakan pembaruan dari penelitian 

Masyitah (2017) dan Putri (2017) dengan menambahkan faktor Dewan Komisaris dalam 
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perusahaan. Penulis termotivasi untuk menggunakan faktor tersebut sebagai pemoderasi 

dalam penelitian ini karena Dewan Komisaris dipercaya00mampu mempengaruhi00hubungan 

antara00Manajemen Laba00Riil, profitabilitas, likuiditas dan00leverage terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan. Adapun Marsono (2015) mengungkapkan bahwa Corporate Governenance, 

salah satunya ukuran Dewan Komisaris, dapat meningkatkan implementasi dan 

pengungkapan dari CSR.  Dewan Komisaris dijadikan sebagai pemoderasi dengan alasan 

bahwa semakin besar Dewan Komisaris dalam suatu perusahaan, maka dapat mempengaruhi 

manajemen dalam melakukan dan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya, karena 

pengungkapan CSR tersebut dipercaya akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen Laba Ril dan Pengungkapan CSR 

Menurut Scott (2015) manajemenolaba jikaodilihat secaraoprinsip memangotidak 

menyalahi prinsipoakuntansi yang diterimaoumum, namun manajemenolaba dinilaiodapat 

menurunkanokepercayaan masyarakatoterhadap perusahaan. Denganosemakinomenurunnya 

kepercayaanomasyarakat, maka hal iniodapat menurunkanonilai perusahaan karenaobanyak 

investoroyang akan menarikokembali investasi yangotelah merekaotanamkan. Praktik 

manajemen labaodinilai merugikan karenaodapat menurunkan nilaiolaporan keuanganodan 

memberikanoinformasi yang tidakorelevan bagioinvestor. Penelitian yangodilakukan oleh 

Yateno dan Sari (2016) memberikanobukti bahwa ManajemenoLaba Riil berpengaruhopositif 

signifikan terhadapoPengungkapan CSR. Perusahaanoyang menunjukkanopengungkapan 

CSR merekayasaolaba melalui aktivitasooperasional perusahaanodan mengungkapkan 

pertanggungjawabanososial untuk strategiopertahanan diri (entachment strategy) odalam 

mengantisipasioketidakpuasan stakeholder. Hasil penelitianoYateno dan Sari (2016) 

menunjukkan bahwaoadanya hubungan positifomanajemen Laba Riil padaointensitas 

pengungkapan CSR yangomengindikasikan semakinotinggi manajemenolaba riil maka 

semakin luasointensitas pengungkapan CSR suatuoperusahaan. Atas penjelasanotersebut 

maka diturunkan hipotesis: 

H1: ManajemenoLaba Riil berpengaruhopositif terhadap pengungkapanoCSR. 

Profitabilitas danoPengungkapan CSR  

Profitabilitas merupakanofaktor yang seharusnya mendapatoperhatian pentingokarena 

untuk dapatomelangsungkan hidupnya, suatu perusahaanoharus berada dalamokeadaan yang 

menguntungkan. Tanpaoadanya keuntungan, makaoakan sangat sulit bagioperusahaan untuk 

menarik modalodari luar. Para kreditur, pemilikoperusahaan dan terutamaosekali dariopihak 

manajemenoperusahaan akan berusahaomeningkatkan keuntunganokarena didasariobetapa 

pentingnya artiodari profit terhadapokelangsungan dan masaodepan perusahaan. Pengaruh 

variabeloprofitabilitas terhadapoCSR menurut teori stakeholderoyaitu semakin tinggioprofit 

perusahaan makaosemakin besar jumlah yangodiperoleh oleh paraopemegang saham. Di sisi 

lain, perusahaanodengan profit yang tinggiomemiliki jangkauan stakeholderoyang luas 

sehingga bertanggungojawab untuk melakukanopengungkapan tanggungojawab sosial 

perusahaan. Akan tetapi, sebagian besar perusahaan tentunya akan lebih menomorsatukan 

para pemegangosaham perusahaanosehingga meminimalkanoanggaran pertanggungjawaban 

sosialoperusahaan. Masyitah (2017), Issa (2017), Putri (2017), dan Ebiringa et al (2013), 

dimana menggunakan profitabilitasosebagai variabel independen, dan menemukanohubungan 

yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggungvjawab sosial perusahaan. . Atas 

penjelasan tersebut maka diturunkan hipotesis: 

H2: Profitabilitasoberpengaruh positif0terhadap pengungkapanoCSR. 

Likuiditas dan Pengungkapan CSR 

Likuiditas merupakan6kemampuan perusahaanountuk memenuhioseluruh 
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kewajibannya12yang harus segera12dibayar. Perusahaanidengan tingkat likuiditasiyang tinggi 

berartiimenandakan kemampuaniyang besar untukimembayar kewajiban-kewajibanijangka 

pendeknya tepatiwaktu. Perusahaan yang memilikiilikuiditas yang tinggiiakan menciptakan 

kesaniyang kuat danipositif dimata paraistakeholder-nya. Stakeholder tentunyaiakan semakin 

berpihakidan memberikanidukungannya padaiperusahaan-perusahaaniyang memilikiiimage 

yangisemakin baik danikuat. Upaya-upaya yangidapat ditempuh perusahaaniuntuk 

membentuk danimemperkuat image-nyaiadalah melalui pembuatanilaporan-laporan 

tambahan. Salahisatu upaya pengungkapaniyang dapat dilakukan olehiperusahaan adalah 

melaluiipembuatan sustainability reportisecara sukarelaisebagai aksi perusahaaniuntuk 

mendapatkan dukungan dari para stakeholder-nya (Widianto, 2011). Penelitian yang 

dikemukakan oleh Masyitah (2017) dan Putri (2017) menyimpulkanibahwa likuiditas 

berpengaruhipositif signifikan terhadapipengungkapan CSR. Perusahaaniyang memiliki 

tingkatilikuiditas tinggiimerupakan gambaranikeberhasilan perusahaanidalam membayar 

kewajiban-kewajibanijangka pendeknya tepatiwaktu. 

H3: Likuiditasoberpengaruh positifoterhadap pengungkapan CSR 

Leverage dan Pengungkapan CSR 

Apabilaiperusahaan tidakimempunyai leverageiatau rasio leverage-nya bernilaiinol, 

artinyaiperusahaan beroperasiisepenuhnya denganimodal sendiriitanpa menggunakanihutang. 

Permatasari (2014) mengatakaniperusahaan denganitingkat leverage tinggiiadalah perusahaan 

yang sangatibergantung pada pinjamaniluar untuk membiayaiiasetnya sehinggaiperusahaan 

akan sebisaimungkin melaporkanilaba yang tinggi danimengurangi biaya-biayaitermasuk 

biaya untuk melakukanipengungkapan tanggungijawab sosial. Sedangkan perusahaanvdengan 

tingkat leverageirendah adalah perusahaaniyang lebih banyakimembiayai sendiriiaset 

perusahaannya sehinggaiperusahaan memilikiibiaya yang cukupiuntuk melakukan 

pengungkapanitanggung jawab sosial. Adapunileverage merupakan alatiuntuk mengukur 

seberapaibesar perusahaanibergantung kepada kredituridalam pembiayaan asetiperusahaan. 

Perusahaan denganitingkat rasioileverage yang rendah akanilebih banyak melakukaniluas 

pengungkapanitanggung jawab sosialiperusahaan. Sedangkaniperusahaan denganitingkat 

rasiooleverage yangotinggi akan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya lebih rendah, hal 

ini dikarenakaniperusahaan harus mengurangiibiaya-biaya untuk melakukaniluas 

pengungkapanitanggung jawab sosialiyang dibuatnya agaritidak menjadi sorotanidari para 

debtholders. Hasil penelitian Issa (2017) dan Masyitah (2017) menemukan bahwa ada 

pengaruh antara leverage denganipengungkapan tanggungijawab sosialiperusahaan. Semakin 

tinggiitingkat leverage, semakinibesar kemungkinan akanimelanggar perjanjianikredit 

sehingga perusahaaniakan berusaha untukimelaporkan laba sekarangilebih tinggi. 

Berdasarkan uraianidiatas makaidihipotesiskan : 

H4: Leverage berpengaruhinegatif terhadapipengungkapan CSR. 

ModerasiiDewan Komisaris denganiManajemen Laba Ril, Profitabilitas, Likuiditasidan 

Leverageiterhadap Pengungkapan CSR 

Fahmi (2015) menyebutkan dewan komisarisimerupakan organiperseroan kedua 

dalam strukturicorporate governance yangimemiliki fungsi kontrolidalam perusahaan. Fungsi 

kontroliyang dilakukan oleh dewanikomisaris bertujuaniuntuk melakukanipengawasan secara 

umumidan atau khususisesuai dengan anggaranidasar serta memberiipertimbangan-

pertimbanganikepada direksi. Dewan komisarisimemiliki tanggungijawab salahisatunya 

meningkatkaniefektivitas dalam mengawasiimanajemen untuk mencegahikecurangan laporan 

keuangan. Namuninampaknya tanggungijawab ini cukup beratiapabila manajemenimelakukan 

praktikimanajemen laba riil. Sesuaiipernyataan Setyarini dan Wirajaya (2017), yang 

menyatakanimanajemen laba riilitergolong merupakanisalah satu teknikimanajemen laba yang 

cukupimahal, teknik ini lebihisukar untuk dideteksiioleh auditoridan regulator.  



Hedar Rusman 

PENGUNGKAPAN6CORPORATEiSOCIALRESPONSIBILITY : PERAN PEMODERASI00DEWAN00KOMISARIS 
 
 

105 
 

 E1ISSN 2721-1819 | P1ISSN 2721-2416 

Sementara itu, beberapaipenelitian telah dilakukaniterkait hubungan antara 

profitabilitasidengan CSR di antaranya adalahipenelitian oleh Fibriantiidan Wisada (2015), 

Santioso dan Chandra (2014) dan Ebiringa et al (2013). Dalamihasil penelitiannya, mereka 

menyimpulkanibahwa profitabilitasiberpengaruh signifikaniterhadap pengungkapan CSR. 

Perusahaan denganiprofit yang tinggi memilikiijangkauan stakeholdei yang luas sehingga 

bertanggungijawab untuk melakukanipengungkapan tanggungijawab sosial perusahaan. 

Adanya dewanikomisaris dan komisarisiindependen akan menggunakanitekanan kepada 

manajer untukimelakukan dan mengungkapkan informasiimengenai CSR, agar terhindar dari 

masalah keagenan. 

Di satu sisi, likuiditas menunjukkanikemampuan perusahaaniuntuk memenuhi 

kewajibanijangka pendeknya. Hal ini berartiisemakin tinggi rasio likuiditasimaka semakin 

kuat kondisiikeuangannya. Perusahaan yangimemiliki kondisi keuanganiyang kuatiakan 

mengungkapkanilebih banyak informasiidibandingkan perusahaaniyang kondisi keuangannya 

lemah. Disinilah peran dari dewan komisaris selaku penasihat manajemen akan menekankan 

pengungkapan CSR yang luas. Sehingga dengan adanya dewan komisaris akan memperkuat 

pengaruh likuiditas terhadap pengungakapan CSR. Kemudian Sebagaimana tanggung jawab 

dewanikomisaris, yaitu menilaiidan mengarahkanistrategi perusahaan, garis-garii besar 

rencana kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha, 

menetapkanisasaran kerja, mengawasiipelaksanaan dan kinerjaiperusahaan, serta memonitor 

penggunaanimodal perusahaan, investasiidan penjualan aset. Dalam kaitannyaihubungan 

leverage danipengungkapan CSR yang memilikiiarah negatif, maka dewanikomisaris akan 

mempertimbangkanikembali dan memberikaninasehat kepada jajaran direksi, meskipunirasio 

leverageitinggi namun perusahaaniperlu melakuan kegiatan danipengungkapan CSR, karena 

CSRidipandang sebagai investasi, selain ituidengan pengungkapan CSRiyang luasiakan 

menarik investor untukimenanamkan modalnya. Oleh karena itu, berdasarkanipada uraian ini, 

hipotesisiyang diajukan dalamipenelitian ini adalahisebagai berikut: 

H5: Dewan komisaris memperkuatipengaruh positif manajemen labairiil dengan 

pengungkapan csr. 

H6: Dewan Komisarisimemperkuat pengaruh positifiprofitabilitas denganipegungkapan 

CSR. 

H7: Dewan komisarisimemperkuat pengaruh positifilikuiditas dengan pengungkapan 

CSR. 

H8: Dewan komisarisimemperlemah pengaruh negatifileverage denganipengungkapan 

CSR. 

 

Rerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 

Rerangka Konseptual Penelitian 

                                                                 Sumber: Data Olahan (2021) 
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METODEoPENELITIAN  

Metode dalam penelitian adalah deskriptip korelasional untuk menganalisis Efek 

Moderasi Dewan Komisaris pada hubungan antara ManajemeniLaba Riil, iProfitabilitas, 

Likuiditasidan Leverageiterhadap PengungkapaniCorporate Social Responsibility dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda. Populasiidalam penelitian iniiadalah 

perusahaanimanufaktur sektoriindustri dasar dan kimiaiyang terdaftar di BursaiEfek Indonesia 

(BEI) tahun 2016-2018. Alasan peneliti mengambil perusahaan manufakturi sektor industri 

dasar dan kimia. yang terdaftar di Bursa EfekoIndonesia (BEI) tahun 2016-2018 sebagai 

sampelipenelitian karenaimewakili unsuriyang digunakanidalamikehidupan sehari-hari, selain 

ituidalam pengolahannyaimenyumbang danimengandungibanyak zat-zat kimia berbahaya.  

Teknik pengambilanisampel dilakukan secaraipurposive samplingidengan tujuan 

untukomendapatkan sampeloyang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Oleh 

sebab itu, untuk menjawab rumusan masalah penelitian tersebut dapat dilihatosecara ringkas 

padaotabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Penelitian Indikator/Proksi Skala Pengukuran 

Pengungkapan CSR 
 

Rasio 

Manajemen Laba Riil 
CFOt/At-1 = α0 + α1(1/At-1) + β1(St/At-1) + 

β2(∆St/At-1) + єt  

Ket: Error sebagai pengukur 
Rasio 

Profitabilitas 
 Laba bersih 

Total Aset 
Rasio 

Likuiditas 
 Current Assets 

Current Liability 
Rasio 

Leverage 
 Total Hutang 

Total Aktiva 
Rasio 

Dewan Komisaris 
 Komisaris Independen 

Total Dewan Komisaris 
Rasio 

Size Size = Log (Total Aset) Rasio 

Sumber: Data olahan (2021) 

Oleh sebab itu, metode yang digunakanidalam penelitianiini metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresiiberganda dengan rumuskan sebagai berikut: 

CSR = α + β1 REM + β2 ROA + β3 CR + β4 DTA + β5 Size + β6 REM*DK + β7 ROA*DK 

 + β9 CR*DK + β9 DTA*DK + ε 

Dalam penelitian pengujian ini ditujukan untuk menguji apakah manajemenilaba riil, 

profitabilitas, olikuiditas danoleverage memiliki pengaruhosignifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Pengujian moderasi masih tetap menggunakan kaidah Baron dan Kenny (1986), bahwa 

bahwa suatuovariabel disebutosebagai pemoderasi jika variabel tersebut ikut mempengaruhi 

pengaruh antara variabel predictor (independen) dan variabel criterion (dependen). Oleh 

sebab itu, Penelitian ini mengajukan 8 hipotesis yang perlu diuji dan dikonfirmasi melalui 

hasil pengolahan data dengan menggunakan pendekatanoOLS (Ordinary Least Square) opada 

aplikasi statistik SPSS version 26. Sehingga pengolahan data yang diperoleh untuk kemudian 

akanodibandingkan dengan nilai potongan statistik yang diisyaratkan sesuai dengan nilai yang 

tercantum, yaitu: 

1) Coeffisient beta menujukkan arah (positif atau negatif) yang harus sesuai dengan 

hipotesis penelitian ini; 

Return On Asset = 

Current Ratio = 

Debt to Total Asset Ratio = 

DK = 
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2) Signifikansi (P-value) < 0,05 dan; 

3) T-statistik > 1,64 (one tiled). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 

Pengambilan Sampel dengan PurposiveoSampling 
Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah Perusahaan 

Perusahaanimanufaktursektor industriidasar dan kimiaiyang terdaftar 

berturut-turutidi Bursa EfekiIndonesia (BEI)selamaiperiodei2016-2018 

64 

Perusahaaniyang tidak menerbitkanilaporan keuangan danilaporan 

tahunanisecara berturut-turutiselama periode 2016-2018 

(1) 

Perusahaan tidakimenyajikanilaporan CSR dalam laporan tahunannya (5) 

Perusahaanimanufaktur yang menyajikanilaporan keuangannya dalam 

mata uang asing 
(15) 

Jumlah perusahaanisampel 43 

Jumlah tahunisampel 43 

Jumlahisampel selama penelitian 129 

Outlier Cochrane Orcutt (1) 

Jumlah sampel penelitian 128 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Selama periode pengamatan tahun 2014–2018 diperoleh jumlah dataisebanyak 128 

yang berasalodari perusahaanomanufaktur di Bursa Efek Indonesiaoyang 

menerbitkanolaporan tahunan lengkapibeserta dengan catatanilaporan keuanganya. Adapun 

statisitik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSRi 128 ,066 ,604 ,24941i ,119648i 

REMi 128 -1,894 ,407 ,00001i ,192423i 

ROAi 128 -,136 ,168 ,02702i ,059634i 

 CRi 128 ,089 37,031 2,77241i 4,095083i 

DARi 128 ,057 1,050 ,47572i ,250629i 

DKi 128 ,170 ,800 ,42585i , 126446i 

SIZEi 128 40.139.308.448 48.963.502.996.000 4.927.359.904.095i ,672381i 

Sumber: Data Olahan (2021) 

Berdasarkan hasil pengujian dari 128 sampel data dari perusahaan manufaktir dari 

tahun 2016–2018 yang diuji, maka dapat di simpulkan bahwa variabel pengungkapan CSR 

,Variabel ManajemenoLaba Riil (REM),Variabel Profitabilitas, Likuiditas, Levarage,Variabel 

Dewan Komisaris dan size memiliki nilai standar deviasi yang mendekati niali rata rata. 

Dapat dikatakan data cukup baik 
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Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Hasilopengujian hipotesisodapat dilihatopadaotabel 4 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

VariabeloIndependen Ekspektasi VariabeloDependen: PengungkapanoCSR Kesimpulano 

 Koefisieno (β) Sig. o (2-tail) Sig. (1-tail)  

(Constant)  -0,368 -0,000   

REM + 0,092 0,075 0,037 H1 Diterimai 
ROA + 0,656 0,005 0,002 H2 Diterimai 
CR + 0,004 0,041 0,021 H3 Diterimaii 
DAR - -0,133 0,001 0,000 H4 Diterima 

REM.DK + 0,021 0,003 0,001 H5 Diterimai 
ROA.DK + 0,010 0,416 0,208 H6 Ditolaki 
CR.DK + 0,015 0,049 0,024 H7 Diterimai 
DAR.DK - 0,029 0,003 0,001 H8 Ditolaki 
Variabel Control SIZE  0,086 0,000 0,000  

Sumber: Data Olahan (2021) 

Setelah melihatodari hasil uji hipotesisomaka dapat model estimasioyang 

didapatkanomelalui uji regresi dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) adalah 

sebagai berikut: 

CSRD = -0,368 + 0,092 REM+ 0,656 ROA + 0,004 CR– 0,133 DAR + 0,086 SIZE + 0,021 

REM.DK + 0,010 ROA.DK + 0,015 CR.DK + 0,029 DAR.DK 

 

Pengaruh Manajemen Laba ril Terhadap Pengungkapan CSR 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwaohasil uji hipotesisovariabel Manajemen Laba Riil 

(REM) mempunyaiikoefisien regresii (β) sebesar 0,092. Adapun nilaiisignifikasi 1-tailed yang 

didapatidari hasil uji t yaituisebesar 0,037 < 0,05, sehinggaipenelitian ini dapatimenolak H0 

danimendukung H1. Hipotesis di dalamopenelitian berbunyiobahwa Manajemen Laba Riil 

mempunyaiopengaruh positifoterhadap Pengungkapan CSR, hasil penelitianoini 

menyimpulkan bahwaoManajemen LabaoRiil mempunyai pengaruhopositif signifikan 

terhadapoPengungkapan CSR.  

Sejalan dengan pendapat  Scott (2015) bahwa manajemenolaba dapat 

menurunkanokepercayaan masyarakatoterhadap perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan akan 

menarikokembali investasi yangotelah merekaotanamkan dengan cara melakukan 

pengungkapan informasi yang positif yaitu CSR. Perusahaanoyang 

menunjukkanopengungkapan CSR merekayasaolaba melalui aktivitasooperasional 

perusahaanodan mengungkapkan pertanggungjawabanososial untuk strategiopertahanan diri 

(entachment strategy) odalam mengantisipasioketidakpuasan stakeholder. Hasil penelitian ini 

mendukung  Yateno dan Sari (2016) dan Sari (2016) yang menunjukkan Laba Riil 

berhubungan positif dengan ointensitas pengungkapan CSR suatuoperusahaan 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 

Variabel profitabilitas yang hitung denganimenggunakan ROA memilikiikoefisien 

positifipada regresiimoderasi sebesari0,656. Adapun nilaiisignifikasi 1-tailed yang di dapat 

dariihasil uji t adalahipada regresi moderasiisebesar 0,002. Hasil uji hipotesisiini dapat di 

dukungipada hasil pengujianiregresi moderasiikarena memilikiisignifikansi lebihikecil dari 

0,05 sehingga penelitian ini dapat menolak H0 sehingga H2 penelitian ini dapatodidukung. 

H2 di dalamopenelitian berbunyi bahwaoProfitabilitas mempunyaiopengaruh positifoterhadap 

Pengungkapan CSR, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Profitabilitas mempunyai 
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pengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan CSR. Sejalan dengan teori 

stakeholderoyaitu semakin tinggioprofit perusahaan makaosemakin besar jumlah 

yangodiperoleh oleh paraopemegang saham. Perusahaanodengan profit yang tinggiomemiliki 

jangkauan stakeholderoyang luas sehingga bertanggungojawab untuk 

melakukanopengungkapan tanggungojawab sosial perusahaan. Penelitian ini mendukung 

penelitian Masyitah (2017), Issa (2017), Putri (2017), dan Ebiringa et al (2013), yang 

menemukanohubungan yang positif signifikan terhadap pengungkapan tanggungvjawab sosial 

perusahaan 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan CSR 

Variabel likuiditas yang diwakili oleh CR memiliki koefisienipositif pada regresi 

moderasiisebesar 0,004. Adapun nilaiisignifikasi 1-tailed yangidi dapat dari hasil uji tiadalah 

padairegresi moderasiitersebut sebesar 0,021. Hasil ujiihipotesis ini dapat diidukung sehingga 

penelitianiini dapat menolakiH0 sehingga H3 penelitian ini dapatididukung. Dalamipenelitian 

ini H3 berbunyiibahwa Likuiditasoberpengaruh positifoterhadap pengungkapanoCSR, hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Likuiditas memilikiopengaruh positif signifikanoterhadap 

pengungkapan CSR.  

Penelitian ini mendukung teori Stakeholder yang mengindikasikan bahwa stakeholder 

akan memberikanidukungannya padaiperusahaan-perusahaaniyang memilikiiimage melalui 

pembuatanilaporan-laporan tambahan. Salahisatu upaya pengungkapaniyang dapat dilakukan 

olehiperusahaan adalah melaluiipembuatan sustainability (Widianto, 2011).Penelitian ini 

sejalan dengan  penelitian Masyitah (2017) dan Putri (2017) menyimpulkanibahwa likuiditas 

berpengaruhipositif signifikan terhadapipengungkapan CSR. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan CSR 

Variabel leverage yang diwakili dengan DAR memilikiokoefisien negatif pada regresi 

moderasi sebesar -0,133. Adapunonilai signifikasi 1-tailedoyang di dapat dariohasil uji t 

adalahopada regresi moderasi tersebut sebesari0,000. Hasil ujiihipotesis ini dapatidi dukung 

pada hasilipengujian regresiimoderasi, sehingga penelitianiini dapat menolak H0isehingga H4 

penelitian ini dapatididukung. H4 di dalam penelitian berbunyiibahwa leverageoberpengaruh 

negatifoterhadap pengungkapanoCSR. Kesimpulan penelitian ini bahwa leverage mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap Pengungkapan CSR.  

 

Moderasi Komisaris terhadap ubungan Manajemen Laba Riil dengan Pengungkapan CSR.  

Interaksi manajemenilaba riil terhadapipengungkapan CSR yang dimoderasi oleh 

dewan komisaris secara parsial mampu memperkuat pengaruh positif manajemen laba riil 

terhadapopengungkapan CSRopada perusahaanomanufaktur sektoroindustri dasarodan kimia 

dioIndonesia. Hal ini berartiohipotesis awal penelitioyang menyatakanobahwa Dewan 

Komisarisomemperkuat pengaruhopositif Manajemen Laba Riili terhadap 

PengungkapaniCSR diterima, Hal iniidibuktikan dengan nilaiivariabel REM.DK 

memilikiikoefisien positif padairegresi moderasi sebesari0,021. Adapun nilaiisignifikasi 1-

tailed yang di dapatidari hasil uji t sebesar 0,001. Hasil uji hipotesis ini dapat di dukung, 

sehingga penelitian ini dapat menolak H0 sehingga H5 penelitian ini diterima. H5 di dalam 

penelitian berbunyi bahwa Dewan Komisaris memperkuat pengaruh positif Manajemen Laba 

Riil dengan Pengungkapan CSR.  

 

Moderasi Komisaris terhadap Hubungan Profitabilitas dengan Pengungkapan CSR.  

Sementara itu, Dewan komisaris tidak dapat memperkuat pengaruh positif profitabilitas yang 

diwakili dengan ROA terhadap pengungkapan CSR yang ditunjukkan dengan variabel 

ROA.DK memiliki koefisienipositif pada regresiimoderasi sebesari0,010. Adapun 
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nilaiisignifikasi 1-tailediyang diidapat dariihasil uji t padairegresiimoderasi tersebut 

sebesari0,208. Hasil uji hipotesisiini tidakidapat diidukung, sehinggaipenelitian ini 

tidakidapatimenolak H0 dan H6 penelitianiini tidak dapatididukung. H6 di dalamipenelitian 

berbunyi bahwa Dewan Komisarisomemperkuat pengaruhopositif Profitabilitasodengan 

PegungkapanoCSR, hasil penelitian iniomenyimpulkan bahwaoDewan Komisarisotidak 

memperkuatopengaruh positif signifikanoprofitabilitas terhadapoPegungkapan CSR. 

Koefisien regresi sebesar 0,010 menunjukkanoarah pengaruhopositif yang seharusnya 

memperkuatohubungan interaksi antaraoprofitabilitas yang dimoderasi oleh dewan komisaris 

terhadap pengungkapan CSR, namun akibat nilai signifikansi >0,05 sehingga hipotesa ini 

tidak dapat diterima.  

 

Moderasi Komisaris terhadap Hubungan Likuiditas dengan Pengungkapan CSR  

Interaksi likuiditas dan dewan komisaris memilikiokoefisien positif padaoregresi 

moderasiosebesar 0,015. Adapunonilai signifikasio1-tailed yangodi dapat dariohasil uji t 

adalahosebesar 0,024. Hasil uji hipotesisoini dapatodi dukung, sehingga H7 penelitian ini 

dapatodidukung sedangkanoH0 ditolak. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dewan 

komisaris mampu memperkuat pengaruh positif signifikan likuiditas terhadapopengungkapan 

CSR.  

 

Moderasi Komisaris terhadap Hubungan Leverage dengan Pengungkapan CSR  

Variabel Leverageiterhadap pengungkapan CSR yang dimoderasiioleh dewan 

komisaris secara parsial tidakimampu memperlemahipengaruh negatif leverage terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaanimanufaktur sektoriindustri dasar dan kimia di Indonesia. 

Hal ini berarti hipotesis awal peneliti yang menyatakan bahwa dewanikomisaris 

memperlemah pengaruhinegatif leverageidengan pengungkapaniCSR ditolak. Hal ini 

dibuktikan dengan variabel DAR.DK memiliki koefisien positif pada regresi moderasi sebesar 

0,029. Adapun nilai signifikasi 1-tailed yang di dapat dari hasil uji t sebesar 0,001. Hasil uji 

hipotesis ini tidak dapat mendukung pada hipotesis awal, sehingga penelitian ini dapat 

menolakoH0 sehingga H8 penelitianoini tidak dapatodidukung. H8 di dalamopenelitian 

berbunyiobahwa dewan komisarisomemperlemah pengaruh negatif leverage dengan 

pengungkapan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dewanokomisaris tidak mampu 

memperlemahipengaruh negatif leverageiterhadap pengungkapkan CSR. 

 

SIMPULAN  

oManajemen LabaoRiil mempunyai pengaruhopositif signifikan 

terhadapoPengungkapan CSR. Profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

Pengungkapan CSR. Likuiditasoberpengaruh positifoterhadap pengungkapanoCSR. Leverage 

mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Pengungkapan CSR. Dewan Komisaris 

memperkuat pengaruh positif Manajemen Laba Riil dengan Pengungkapan CSR. komisaris 

tidak dapat memperkuat pengaruh positif profitabilitas yang diwakili dengan ROA terhadap 

pengungkapan CSR. bahwa dewan komisaris mampu memperkuat pengaruh positif signifikan 

likuiditas terhadapopengungkapan CSR. dewan komisarisomemperlemah pengaruh negatif 

leverage dengan pengungkapan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dewanokomisaris 

tidak mampu memperlemahipengaruh negatif leverageiterhadap pengungkapkan CSR. 

Penelitian iniotidak terlepasodari keterbatanoyaitu periode yang digunakanidalam 

penelitian terbatasipada jangka waktu tiga tahun, sehingga belumidapat melihat 

kecenderunganikinerja perusahaaniberdasarkan laporan keuangan berjangkaipanjang. 

Penelitianihanya menggunakan sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sehingga hasil penelitian tidak dapat digunakan secara umum untuk 
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perusahaan sektor lain yang ada di Indonesia. Penelitian mengharuskaniterpenuhinya 

setiapiunsur penelitian selamaiwaktu observasi. Sehingga sampel yang diperolehicukup 

sedikit danikurang bisaimencerminkan keadaan yang rill. Penelitian hanya menggunakan lima 

variabel independen yaitu kompensasi manajemen, repuasi auditor, profitabilitas, leverage, 

dan fasilitas pajak dalam melihat pengaruhnya terhadap manajemen pajak perusahaan dengan 

menggunakan cash effective tax ratio (CETR). Beberapa faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi cash efective tax ratio tidak diikutsertakan dalan penelitian ini. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan tahun observasi agar memperoleh data 

yang lebih banyak dan mendapatkan lebih banyak perbandingan. Penelitian selanjutnya 

sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih luas yaitu dengan meneliti seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian mampu 

menggambarkan keadaan di Indonesia secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambah dan memperluas jenis perusahaan lain selain perusahaan manufaktur yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode pengamatan 

atau rentang waktu yang berbeda. 
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